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dengan begitu keluh kesah dapat terkurangi (Penulis). 

. 

 

 

 

 

 

Persembahan: 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

 Orang tuaku (Ibu Wasis & Bapak Jumain) yang 

selalu menyayangi dan mendoakanku, 

 Saudaraku tersayang (Mbak Umayah, Dek Dian, 

Dek Wahyu), 

 dan teman-teman seperjuanganku di Unnes. 

 



vi 

 

SARI 

 

Octaviani, Rubiati Nurin. 2015. Dampak Pengakuan Batik dari UNESCO 

terhadap Motif Batik Jonegoroan sebagai Identitas Batik pada Masyarakat 

Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. Skripsi. 

Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Dra. Rini Iswari M.Si. 92 halaman. 

 

Kata kunci: Batik, Dampak, Identitas, Masyarakat 

 

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO) atau Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan  

Dunia mengukuhkan batik sebagai warisan budaya Indonesia pada 2 Oktober 

2009. Euphoria atau perasaan berlebihan terhadap batik semakin meningkat 

setelah pengakuan tersebut, salah satunya di Kabupaten Bojonegoro. Batik di 

Kabupaten Bojonegoro dinamakan batik Jonegoroan dengan sentra perajin 

terbesar di Desa Jono. Batik Jonegoroan tergolong batik baru yang mampu 

bersaing dengan beberapa motif batik daerah lain yang lebih dulu ada. Batik 

Jonegoroan yang berkembang dengan pesat membuat produksinya semakin 

banyak dan motifnya dijadikan identitas batik pada masyarakat Bojonegoro. 

Tujuan penelitian ini: 1) mengetahui latar belakang motif batik Jonegoroan 

dijadikan sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro, 2) mengetahui 

dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan pada masyarakat di Desa 

Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelian studi kasus. Lokasi penelitian di Desa Jono Kecamatan 

Temayang Kabupaten Bojonegoro. Subjek penelitian adalah semua yang terkait 

baik secara langsung atau tidak langsung, baik perorangan atau tidak perorangan 

dalam dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan di Desa Jono. 

Informan utama adalah pemilik sentra batik Jonegoroan dan perajin batik 

Jonegoroan, informan pendukung Dinas Perindustian dan Perdagangan, dan 

Kepala Desa Jono. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dengan teknik triangulasi data. 

Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Latar belakang motif batik 

Jonegoroan yang dijadikan sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro 

diantaranya, mengenalkan potensi alam dan budaya Bojonegoro, menggambarkan 

profesi masyarakat Bojonegoro, dan motif batik jonegoroan digunakan sebagai 

busana tradisi pengambilan api abadi pada peringatan hari jadi Bojonegoro. 2) 

Dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan pada masyarakat di 

Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro diantaranya, festival 

desain motif batik khas Bojonegoro, sosialisasi pelatihan dasar membatik, 

pelatihan membatik di Desa Jono, pemberian modal membatik oleh Dinas 

Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Bojonegoro, launching sembilan motif 
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batik oleh Bupati Bojonegoro, pemberian dasar hukum bagi batik Jonegoroan, 

penetapan Desa Jono sebagai sentra batik Jonegoroan, pemasaran batik 

Jonegoroan di Desa Jono. 

Saran penelitian: 1) Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, penulis 

menyarankan agar menjadikan batik Jonegoroan sebagai identitas batik dari segi 

motif yang hanya ada di Bojonegoro, sehingga motif batik tidak terlalu banyak 

dan masyarakat mudah mengenali motifnya. 2) Bagi Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Bojonegoro, penulis menyarankan agar pelatihan dan 

pengenalan batik Jonegoroan sebagai identitas batik Bojonegoro lebih merata bagi 

seluruh masyarakat desa di Kabupaten Bojonegoro agar tidak menimbulkan 

kecemburuan sosial. 3) Bagi masyarakat Desa Jono, penulis menyarankan agar 

menjaga dan mengembangkan modifikasi batik Jonegoroan tanpa meninggalkan 

motif dasarnya sebagai identitas batik khas Bojonegoro. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO) atau Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan  

Dunia mengukuhkan batik sebagai warisan budaya Indonesia. Menurut Asti & 

Ambar (2011: 1) batik di Indonesia merupakan suatu keseluruhan teknik, 

teknologi, serta pengembangan motif dan budaya yang oleh UNESCO ditetapkan 

sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Non-Bendawi 

(Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) pada 2 Oktober 

2009. Sejak itu setiap tanggal 2 Oktober diperingati sebagai hari batik nasional. 

Batik dalam bahasa Jawa ditulis dengan “bathik”, mengacu pada huruf 

Jawa “tha” yang menunjukkan bahwa batik adalah rangkaian dari titik-titik yang 

membentuk gambaran tertentu (Wulandari, 2011: 4). Pengertian tersebut 

menjelaskan bahwa batik identik dengan gambaran motif yang khas dengan 

menggoreskan malam pada kain. Motif batik yang khas dianggap sakral oleh 

masyarakat dan hanya dikenakan beberapa kalangan, tetapi setelah adanya 

pengakuan UNESCO batik menjadi kebanggaan bangsa serta tidak ada kelas 

dalam mengenakan batik. 

Euphoria atau perasaan berlebihan semakin terlihat setelah adanya 

pengakuan UNESCO dan peringatan hari batik nasional. Kain batik semakin 

populer dan digunakan masyarakat sebagai pakaian resmi maupun pakaian sehari-
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hari. Semua Sekolah mewajibkan siswa memakai seragam batik pada hari 

tertentu, seperti memakai batik pada hari Jumat atau Sabtu dalam sepekan. 

Pegawai negeri, karyawan bank, penyiar televisi, hingga instansi swasta memakai 

batik.  

Pengakuan UNESCO terhadap batik juga mempengaruhi teknik 

pembuatan batik di Indonesia, seperti dengan cara tulis, cap, printing, dan lain 

sebagainya (Wulandari, 2011: 6). Batik tulis dikerjakan menggunakan alat 

bernama canting yang dibuat dari tembaga yang bisa menampung malam dan 

ujungnya berupa saluran kecil untuk keluarnya malam membatik. Batik cap 

dikerjakan menggunakan sebuah alat yang menyerupai stempel berbentuk persegi 

terbuat dari tembaga untuk menggambar pola atau desain motif batik diatas kain 

dengan proses pengecapannya menggunakan malam yang telah panas. Pembuatan 

batik printing sama dengan sablon karena tidak menggunakan malam dan 

pencelupan seperti batik tulis dan cap, batik ini dalam produksinya juga tidak 

menggunakan tenaga manusia tetapi mesin. Cara pembuatan batik yang beraneka 

ragam tersebut membuat batik banyak dikenal masyarakat sebagai warisan budaya 

Indonesia yang dilestarikan.  

Pengakuan dari UNESCO juga membuat industri batik bermunculan di 

masing-masing daerah, sehingga menciptakan batik sebagai identitas daerahnya. 

Batik yang pada awalnya hanya boleh dipakai dalam upacara-upacara adat karena 

memiliki makna yang sakral tetapi sekarang bisa digunakan oleh siapa saja dan 

kapan saja baik dalam upacara adat, kegiatan formal, maupun waktu santai. Batik 

yang awalnya hanya ada di daerah Solo, Yogyakarta, Pekalongan, dan Madura 
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sekarang justru hampir setiap daerah baik provinsi maupun kabupaten memiliki 

batik. Batik yang dimiliki oleh setiap provinsi maupun kabupaten ini juga 

menyebabkan motif-motif batik bermunculan di setiap daerah, salah satunya 

adalah Bojonegoro.  

Kabupaten Bojonegoro secara geografis berada paling barat provinsi Jawa 

Timur di pedalaman Jawa. Kabupaten ini berbatasan dengan beberapa kabupaten, 

diantaranya utara berbatasan dengan kabupaten Tuban, timur berbatasan dengan 

kabupaten Lamongan, selatan berbatasan dengan kabupaten Madiun, Nganjuk, 

dan Jombang serta barat berbatasan dengan kabupaten Ngawi dan Blora (Jawa 

Tengah). Kabupaten yang berada paling barat provinsi Jawa Timur ini kondisi 

geografis dan sumber daya alamnya memiliki potensi yang besar. 

Potensi yang besar di Kabupaten Bojonegoro belum diberdayakan secara 

optimal, khususnya potensi sumber daya manusia. Pengakuan UNESCO terhadap 

batik yang sejalan dengan potensi sumber daya manusia Bojonegoro membuat 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bojonegoro (DISPERINDAG) 

melakukan pemberdayaan dalam pengembangan kerajinan batik yang memiliki 

motif khas Bojonegoro. Pemberdayaan dilakukan untuk mengangkat potensi yang 

ada di Kabupaten Bojonegoro dalam wujud motif batik khas Bojonegoro yang 

dipopulerkan dengan nama batik Jonegoroan. 

Batik Jonegoroan memunculkan rasa keingintahuan karena batik yang ada 

di Bojonegoro dinamakan Jonegoroan tidak dinamakan batik Bojonegoro. 

Pencipta batik Bojonegoro memberikan nama batik Jonegoroan bisa saja 

berhubungan dengan kebudayaan lokal atau potensi alam Bojonegoro. 
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Kebudayaan lokal dan potensi alam Bojonegoro yang beragam membuat batik 

Jonegoroan memiliki motif yang beragam pula. Keberagaman motif yang ada 

membuat banyaknya produksi batik Jonegoroan yang tersebar di beberapa 

kecamatan di Kabupaten Bojonegoro. 

Batik yang tersebar di beberapa kecamatan termasuk batik baru. Batik 

Jonegoroan yang termasuk baru tersebut mengalami perkembangan yang pesat, 

bahkan dijadikan sebagai identitas batik Kabupaten Bojonegoro. Batik 

Jonegoroan tidak membutuhkan waktu lama untuk menjadi identitas daerah, tetapi 

beberapa daerah lain menjadikan batik sebagai identitas daerahnya dengan 

pertimbangan batik yang telah ada secara turun temurun dan dalam waktu yang 

lama. Keberadaan batik Jonegoroan yang baru tersebut juga memiliki sentra di 

beberapa desa, salah satunya Desa Jono. 

Desa Jono berada di Kecamatan Temayang yang berbatasan dengan 

Kabupaten Nganjuk memiliki beberapa sentra batik Jonegoroan. Sentra batik di 

desa ini sering dijadikan sebagai tempat pelatihan dan belajar membatik dari 

beberapa sekolah di Bojonegoro. Sentra batik Desa Jono tidak hanya dijadikan 

tempat latihan bagi masyarakat Bojonegoro, bahkan beberapa daerah lain juga 

sering melakukan pelatihan dan kunjungan atau studi banding di sentra batik 

tersebut. 

Pengakuan UNESCO memberikan banyak dampak bagi perkembangan 

batik Jonegoroan yang termasuk batik baru. Batik yang biasanya membutuhkan 

waktu berpuluh-puluh tahun untuk mampu berkembang dan dikenal masyarakat 

luas tetapi batik Jonegoroan mampu dengan pesat berkembang dan di kenal 
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masyarakat luas. Batik Jonegoroan yang baru juga sudah dijadikan sebagai 

identitas batik Bojonegoro.  

Pengakuan UNESCO terhadap keberadaan motif batik Jonegoroan sebagai 

identitas motif batik pada masyarakat Bojonegoro tentunya memiliki asal usul dan 

dampak. Fokus penelitian ini mengenai latar belakang motif batik Jonegoroan 

dijadikan sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro dan dampak 

pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan di Desa Jono dalam skripsi 

dengan judul “Dampak Pengakuan Batik dari UNESCO terhadap Motif Batik 

Jonegoroan sebagai Identitas Batik pada Masyarakat Bojonegoro di Desa Jono 

Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka untuk membatasi dan 

memfokuskan pembahasan dalam tulisan ini diambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana latar belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai 

identitas batik pada masyarakat Bojonegoro? 

2. Bagaimana dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan pada 

masyarakat di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui latar belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai 

identitas batik pada masyarakat Bojonegoro. 

2. Mengetahui dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan pada 

masyarakat di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat berupa manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan keilmuan mengenai motif batik Jonegoroan 

yang ada di Bojonegoro dari sudut pandang Sosiologi. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis atau 

sebagai bahan pengembangan apabila akan dilakukan penelitian 

lanjutan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi batik 

Jonegoroan sebagai evaluasi bagi pemerintah Kabupaten Bojonegoro 

dalam mengembangkan batik Jonegoroan sebagai identitas batik 

Bojonegoro. 
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b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran diri 

masyarakat akan pentingnya melestarikan batik sebagai identitas 

kebudayaan, khususnya peran masyarakat dalam mengembangkan batik 

Jonegoroan sebagai identitas batik Bojonegoro. 

 

1.5. Batasan Istilah 

Pada penelitian ini yang berjudul “Dampak Pengakuan Batik dari 

UNESCO terhadap Motif Batik Jonegoroan sebagai Identitas Batik pada 

Masyarakat Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro” perlu diberikan batasan istilah mengenai hal-hal yang diteliti untuk 

mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan 

atau menafsirkan serta untuk membatasi permasalahan yang ada, yaitu: 

1.5.1 UNESCO 

Menurut Ensiklopedi Umum (1986: 1138) United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization (UNESCO) adalah organisasi dunia tentang 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan  kebudayaan yang didirikan pada tanggal 4 

November  1946 yang mengkampanyekan kedamaian dan  keamanan dengan 

mempromosikan kerja sama antar negara melalui  pendidikan, sains, dan budaya 

dalam rangka meningkatkan rasa hormat universal kepada keadilan, peraturan 

hukum, dan HAM dan kebebasan dasar. UNESCO yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah organisasi dunia yang telah memberikan pengakuan terhadap 
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batik sebagai warisan budaya bangsa Indonesia dengan studi kasus batik 

Jonegoroan. 

1.5.2 Batik Jonegoroan 

Warsito (dalam Musman & Ambar, 2011: 3) mengungkapkan setidaknya 

ada dua pengertian tentang batik. Pertama, batik merupakan teknik tutup celup 

(resist technique) dalam pembentukan gambar gambar kain menggunakan lilin 

sebagai perintang dan zat pewarna bersuhu dingin sebagai bahan pewarna desain 

pada katun. Kedua, batik adalah sekumpulan desain yang sering digunakan dalam 

pembatikan pada pengertian pertama tadi yang kemudian berkembang menjadi 

ciri khas desain tersendiri walaupun desain tersebut tidak lagi dibuat di atas katun 

dan tidak lagi menggunakan lilin. 

Batik Jonegoroan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebudayaan 

tentang seni mengenai Batik Jonegoroan yang dijadikan ciri khas daerah 

Bojonegoro yang dikaji dengan teori fungsionalisme struktural AGIL Talcott 

Parsons. 

1.5.3 Masyarakat Desa Jono 

Masyarakat menurut Shadily (1993: 47) adalah golongan besar atau kecil 

terdiri dari beberapa manusia, yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara 

golongan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Masyarakat menurut Simmel 

(dalam Widyanta, 2002: 86) tertuju pada hubungan-hubungan sosial atau biasa 

disebut interaksi sosial. Masyarakat dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Jono yang hidup bersama, saling berinteraksi menurut adat istiadat, dan memiliki 

rasa identitas yang sesuai dengan kebudayaan yang ada di Bojonegoro. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Pustaka 

Penelitian Elliot (2004: 118) dalam buku berjudul “Batik: Fabled Cloth of 

Java” mencatat bahwa di Pekalongan telah tumbuh para pembatik dari kalangan 

Tiongkok pada dekade 1850-an. Masyarakat Tiongkok di Pekalongan dalam 

membuat batik memperlihatkan dua hal yang berbeda. Batik masyarakat 

Tiongkok Pekalongan sebelum tahun 1910 sangat mirip dengan pola-pola batik 

dari pesisir utara yang ditandai oleh kesemarakan warna alami biru indigo dan 

merah mengkudu dengan latar krem dan coklat kekuningan. Batik masyarakat 

Tiongkok Pekalongan setelah tahun 1910 menjadi semakin penuh warna dengan 

ragam hias bunga-bungaan yang semarak. Kesemarakan pewarnaan pada batik 

dikarenakan mulai dikenalnya pewarna sintesis yang telah dipakai terlebih dahulu 

oleh pembatik Tiongkok dari pada pembatik pribumi. Pemakaian batik Tiongkok 

juga memegang tradisi atau kebiasaan berbusana. Kepantasan suatu busana dilihat 

dari usia pemakainya, khususnya dalam pilihan paduan warna yang dikenakan 

memiliki simbol-simbol tertentu. 

Persamaan yang ada pada penelitian Elliot dengan penelitian ini yaitu 

fokus penelitiannya. Penelitian Elliot menunjukkan batik di Pekalongan menjadi 

semakin penuh warna dengan ragam hias motif bunga-bungaan yang semarak. 

Penelitian ini menunjukkan batik Jonegoroan memiliki motif yang beragam dan 

disesuaikan dengan kebudayaan lokal Bojonegoro. Penelitian Elliot dan penelitian 
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ini menunjukkan bahwa terdapat motif batik dan simbol tertentu yang dijadikan 

sebagai identitas daerah sesuai dengan kebudayaan lokal yang ada. 

Perbedaan yang ada pada penelitian Elliot dengan penelitian ini yaitu 

fokus penelitian pemakai batik. Penelitian Elliot belum adanya pengakuan 

UNESCO terhadap batik Pekalongan sehingga busana batik yang dipakai 

menyesuaikan umur pemakainya tetapi pada penelitian ini batik sudah memiliki 

pengakuan dari UNESCO sebagai batik khas Indonesia sehingga batik dapat 

dipakai oleh berbagai kalangan umur. 

Penelitian Veldhuisen (2007: 39) dalam buku berjudul “Batik Belanda 

1840-1940: Pengaruh Belanda pada Batik dari Jawa, Sejarah dan Kisah-kisah di 

Sekitarnya” mencatat bahwa Semarang pada abad ke-19 merupakan kota dagang 

yang ramai dan memiliki para pembatik berpengalaman. Carolina Josephina von 

Franquemont seorang pengusaha dari Surabaya pindah ke Semarang pada tahun 

1845. Franquemont membuka perusahaan batik di tepi sungai lereng Gunung 

Ungaran. Batik Franquemont seperti yang dicatat Rouffaer (dalam Veldhuisen, 

2007: 40) memiliki warna beragam dengan warna hijau sebagai khas dan 

memiliki pola-pola bermotif Eropa, Tiongkok, pola pesisir utara khususnya 

Madura, dan pola vorstenlanden (pedalaman atau keraton). Khusus motif Eropa 

Franquemont mengambil dari majalah mode yang terbit saat itu, yaitu Aglaja. 

Persamaan penelitian Veldhuisen dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

terdapat maraknya pengusaha batik. Penelitian Vuldhuisen terhadap batik yang 

belum mendapat pengakuan dari UNESCO tetapi sudah banyak pengusaha-

pengusaha batik bermunculan di Semarang, terutama dari golongan Belanda. 
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Sedangkan dalam penelitian ini semakin meningkatnya pengusaha batik untuk 

mempertahankan bahwa batik Indonesia telah diakui UNESCO. 

Perbedaan penelitian Veldhuisen dengan penelitian ini yaitu fokus 

penelitiannya. Veldhuisen fokus penelitiannya tentang sejarah perkembangan 

batik yang ada di Jawa, Penelitian ini pada dampak adanya pengakuan UNESCO 

terhadap batik dan dijadikan sebagai identitas daerah. Batik yang ada pada 

penelitian ini sudah disesuaikan dengan kebudayaan lokal daerah. Pembuat batik 

juga berbeda yaitu pada penelitian Veldhuisen memfokuskan pada perajin batik 

dari Belanda sedangkan pada penelitian ini memfokuskan penelitian pada perajin 

batik lokal Bojonegoro di desa Jono. 

Penelitian Haryanto dan Sony (2013) dalam jurnal internasional 

berjudul“Recent Future Research in Consumer Behavior: A Better Understanding 

of Batik  as Indonesian Heritage” bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang 

menyebabkan bisnis batik, hambatan bisnis batik, serta antisipasi masa depan 

pengusaha batik di UKM batik Pekalongan, Solo dan Lasem. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada potensi yang baik untuk bisnis batik, misalnya batik merupakan produk 

budaya, berakar dari generasi ke generasi, mempunyai pengetahuan, ketersediaan 

infrastruktur, pasar terbuka. Masalah dan hambatan yang ada dalam bisnis batik, 

seperti kurangnya dukungan pemerintah besar-besaran, bisnis masih berjalan 

sendiri-sendiri, dan kurangnya promosi. Antisipasi masa depan yang ada 

kurangnya usaha ekstra dalam pemasaran untuk menghadapi persaingan. Para 

pengusaha umumnya hanya menetapkan rencana jangka pendek tentang bisnis. 
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Persamaan yang ada pada penelitian Haryanto dan Sony dengan penelitian 

ini adalah metode penelitian yang digunakan. Pada penelitian Haryanto dan Sony 

menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Keduanya juga sama-sama melakukan 

penelitian tentang perkembangan batik. 

Perbedaan yang ada pada penelitian Haryanto dan Sony dengan penelitian 

ini adalah fokus penelitiannya. Penelitian Haryanto dan Sony melakukan 

penelitian tentang faktor yang menyebabkan bisnis batik, hambatan bisnis batik, 

serta antisipasi masa depan pengusaha batik di UKM batik Pekalongan, Solo dan 

Lasem. Penelitian ini melakukan penelitian tentang dampak adanya pengakuan 

batik dari UNESCO dan alasan motif batik Jonegoroan dijadikan identitas daerah 

Bojonegoro di Desa Jono. 

Penelitian Guntur dkk (2014) dalam jurnal internasional berjudul 

“Creation the Batik Motif of Mojokerto Style Based on  the Majapahit’s Temple 

Reliefs as Local Wisdom” bertujuan untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan penciptaan motif batik khas Mojokerto berdasarkan relief candi di 

Mojokerto. Hasil penelitian Guntur mengungkapkan bahwa ada sembilan candi 

Majapahit yang memiliki relief dipilih sebagai objek penelitian, diantaranya candi 

Bajang Ratu, Bangkal, Jedong, Kasiman Tengah, Menak Jinggo, Kedaton, Tikus, 

Kendalisodo, dan Jolotundo. Relief candi tersebut menjadi sumber penting dari 

inspirasi untuk dieksplorasi dan dikembangkan dalam membangun karakter dari 

batik Mojokerto. Ornamen pada candi Majapahit dan warna lokal berdasarkan 

tradisi Majapahit juga dijadikan sebagai karakteristik dari batik Mojokerto. 
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Persamaan yang ada pada penelitian Guntur dkk dengan penelitian ini 

adalah fokus penelitiannya. Penelitian guntur dkk menjelaskan bahwa karakter 

motif batik di Mojokerto terinspirasi oleh kebudayaan lokal daerah yaitu warna 

lokal tradisi Majapahit dan relief candi Majapahit. Penelitian ini juga memiliki 

karakter dari motif batik Jonegoroan yang terinspirasi oleh kebudayaan lokal 

daerah yang berasal dari kekayaan alam Bojonegoro, kesenian Bojonegoro, dan 

wisata Bojonegoro. 

Perbedaan yang ada pada Guntur dkk dengan penelitian ini adalah fokus 

penelitiannya. Penelitian Guntur dkk hanya membahas mengenai karakter motif 

batik di Mojokerto terinspirasi oleh kebudayaan lokal daerah yaitu warna lokal 

tradisi Majapahit dan relief candi Majapahit. Penelitian ini selain membahas 

mengenai karakter dari motif batik Jonegoroan yang terinspirasi oleh kebudayaan 

lokal daerah juga membahas dampak adanya pengakuan dari UNESCO terhadap 

batik Jonegoroan. 

Penelitian Sutopo (2013) dalam jurnal berjudul “Faktor Struktural dan 

Kultural Penyebab Kesenjangan Sosial: Kasus Industri Batik Pamekasan 

Madura” mengungkapkan bahwa pembangunan ekonomi tidak selalu 

menghasilkan pemerataan kesejahteraan bagi masyarakatnya. Kasus yang terjadi 

di Desa Klampar Kecamatan Proppo pasca ditetapkan sebagai industri batik justru 

menunjukkan bahwa faktor struktural, kultural serta proses reproduksi sosial 

menyebabkan kesenjangan sosial dan tingkat prasejahtera masyarakat yang 

menduduki posisi tertinggi. Struktur yang timpang membuat kemudahan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara timpang, yang terjadi 
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elite lama menjadi semakin kaya sedangkan mayoritas warga tetap dalam 

golongan prasejahtera. Kultur yang dominan terutama bias patriarkhis dan 

menempatkan perempuan di bawah laki-laki juga membuat proses reproduksi 

kesenjangan sosial semakin menajam dan membuat perempuan tidak dapat 

mengakses pendidikan yang lebih tinggi sehingga peran perempuan hanya sebatas 

sebagai buruh batik.  

Persamaan yang ada pada penelitian Sutopo dengan penelitian ini 

mengenai sama-sama melakukan penelitian tentang batik sebagai suatu ciri 

daerah. Industri batik yang semakin banyak bermunculan juga menjadi persamaan 

penelitian Sutopo dengan penelitian ini. 

Perbedaan yang ada pada penelitian Sutopo dengan penelitian ini 

mengenai fokus penelitiannya. Sutopo berfokus pada pembuat batik yang 

memiliki kesenjangan sosial baik secara struktur yang membentuk maupun kultur. 

Penelitian ini berfokus pada batik yang digunakan sebagai identitas Bojonegoro 

setelah adanya pengakuan UNESCO. 

Penelitian Yuliati (2010) dalam jurnal berjudul “Mengungkap Sejarah dan 

Motif Batik Semarangan” mengungkapkan bahwa sejarah dan motif batik 

Semarang dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, batik Semarang lahir sejalan 

dengan kebutuhan masyarakat Kota Semarang akan bahan sandang dengan motif 

atau corak yang disesuaikan dengan rasa, karsa, dan daya cipta para perajin atau 

masyarakat pendukungnya. Kedua, batik Semarang merupakan warisan budaya 

yang khas dan unik, sehingga sangat potensial sebagai identitas budaya Kota 

Semarang, dan ketiga, semua upaya yang dilakukan untuk mengungkap sejarah 
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dan menghidupkan kembali batik Semarang menunjukkan bahwa warga Kota 

Semarang masih peduli dengan kekayaan budaya lokal. 

Persamaan yang ada pada penelitian Yuliati dengan penelitian ini 

mengenai sama-sama meneliti tentang batik sebagai warisan budaya yang khas 

dan menjadi identitas suatu daerah. Perbedaan yang ada pada penelitian Yuliati 

dengan penelitian ini pada fokus penelitiannya. Yuliani meneliti tentang sejarah 

dan motif batik Semarangan tetapi penelitian ini meneliti tentang dampak yang 

terjadi dari adanya pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan. 

 

2.2. Landasan Teoretik 

Penelitian yang berjudul “Dampak Pengakuan Batik dari UNESCO 

terhadap Motif Batik Jonegoroan sebagai Identitas Batik pada Masyarakat 

Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro” 

mengggunakan teori fungsionalisme struktural yang dikemukakan oleh Talcott 

Parsons. Menurut penulis teori fungsionalisme struktural Parsons lebih tepat dan 

sesuai dengan penelitian karena mengkaji tentang sistem tindakan dan struktur 

sosial adanya pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan sebagai identitas 

batik pada masyarakat Bojonegoro yang dilakukan oleh beberapa pihak. 

Menurut Parsons suatu fungsi adalah suatu kompleks kegiatan-kegiatan 

yang diarahkan kepada pemenuhan suatu kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan 

sistem itu (Ritzer, 2012: 408). Masyarakat Bojonegoro khususnya di Desa Jono 

melakukan kegiatan-kegiatan yang diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan motif 

batik Jonegoroan sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro. Kegiatan-
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kegiatan tersebut dilakukan oleh beberapa pihak yang saling berkaitan dan 

berhubungan demi keberhasilan tujuan tersebut dengan cara menghindari adanya 

konflik yang dapat terjadi. 

Definisi fungsi yang digunakan tersebut, parsons percaya bahwa ada empat 

imperatif fungsional yang perlu bagi semua sistem, yaitu: Adaptation (A) 

(Adaptasi); Goal attainment (G) (Pencapaian Tujuan); Integration (I) (Integrasi); 

dan Latency (L) (Latensi atau Pemeliharaan Pola). Secara bersama-sama keempat 

imperatif fungsional itu dikenal sebagai skema AGIL. Agar dapat lestari, suatu 

sistem harus melaksanakan keempat fungsi tersebut. 

Adaptasi sebagai suatu sistem harus mengatasi kebutuhan mendesak yang 

bersifat situasional eksternal. Sistem itu harus beradaptasi dengan lingkungannya 

dan mengadaptasikan lingkungan lingkungan dengan kebutuhan-kebutuhannya. 

Masyarakat Bojonegoro di Desa Jono sebagai suatu sistem harus mengatasi 

kebutuhan mendesak setelah adanya pengakuan UNESCO terhadap batik. 

Masyarakat harus dapat beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan euphoria 

pengakuan UNESCO terhadap batik agar fungsi yang diharapkan dari berdirinya 

sentra perajin batik di Desa Jono dalam menjadikan motif batik Jonegoroan 

sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro dapat berjalan sesuai dengan  

tujuan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Keberadaan sentra batik di Desa Jono 

juga diharapkan dapat populer di tengah-tengah masyarakat. Adaptasi yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Jono dari adanya euphoria pengakuan UNESCO 

terhadap batik dengan lingkungan masyarakat dapat dilakukan dengan program 

promosi dan pameran baik di Bojonegoro sendiri maupun di luar Bojonegoro. 
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Pencapaian tujuan sebagai suatu sistem harus mendefinisikan dan 

mencapai tujuan utamanya. Setiap kelompok masyarakat mempunyai tujuan dan 

cara tersendiri dalam merealisasikan kepentingannya. Tujuan yang hendak dicapai 

bukan hanya memperjuangkan kepentingan individu atau subsistem saja, 

melainkan kepentingan anggota kelompok secara keseluruhan. Banyak pemikiran 

muncul dari para anggota maka keputusan yang akan diambil untuk diberlakukan 

harus disesuaikan dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pengambilan 

keputusan ini hendaknya melalui musyawarah untuk menghindari terjadinya 

konflik. Berdirinya beberapa sentra batik tentu memiliki tujuan tertentu yang 

hendak dicapai, untuk itu diperlukan adanya upaya-upaya untuk mewujudkannya. 

Sentra batik di Desa Jono memiliki fungsi-fungsi yang berguna untuk mencapai 

tujuan motif batik sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro. Pemilihan 

motif batik Jonegoroan yang dijadikan sebagai identitas dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro hendaknya melalui musyawarah dengan 

masyarakat untuk menghindari terjadinya konflik. 

Integrasi sebagai suatu sistem harus mengatur antarhubungan bagian-

bagian dari komponennya. Integrasi juga harus mengelola hubungan diantara tiga 

imperatif fungsional lainnya (A, G, L). Integrasi dapat dimunculkan melalui 

beberapa kegiatan, diantaranya: rekreasi bersama setahun sekali, studi banding ke 

daerah lain, serta mengadakan doa bersama kegiatan tersebut dapat mengikat 

masyarakat dalam suatu wadah atau identitas dan dapat menumbuhkan rasa 

kesatuan antar anggota kelompok. Integrasi untuk mencapai tujuan motif batik 

sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro sangat penting 
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keberadaannya. Integrasi dilakukan oleh sentra perajin batik Jonegoroan di Desa 

Jono untuk menghubungkan fungsi adaptasi, pencapaian tujuan, dan pemeliharaan 

yang ada dalam sistem sentra perajin batik untuk usaha motif batik sebagai 

identitas batik pada masyarakat Bojonegoro setelah adanya pengakuan UNESCO. 

Proses integrasi yang dilakukan oleh pihak sentra perajin batik Jonegoroan di 

Desa Jono yaitu mengadakan kerja sama dengan berbagai instansi pemerintah dan 

pihak swasta. Kerjasama dengan instansi lain dapat terlaksana dengan melakukan 

studi banding ke daerah lain untuk mengetahui proses membatik di daerah yang 

sudah profesional tentang hal yang berhubungan dengan batik. 

Latensi (Pemeliharaan Pola) sebagai suatu sistem harus menyediakan, 

memelihara, dan memperbarui baik motivasi para individu maupun pola-pola 

budaya yang menciptakan dan menopang motivasi itu. Suatu kelompok anggota 

dalam suatu waktu akan mengalami kebosan, untuk mengantisipasi timbulnya 

kebosanan dan kerenggangan hubungan dalam kelompok diperlukan sesuatu yang 

mampu menjaga kestabilan kerjasama, misalnya menerapkan konsep keterbukaan 

dan adanya rasa kekeluargaan dalam musyawarah. Sentra perajin batik 

Jonegoroan di Desa Jono memerlukan fungsi pemeliharaan pola yang berguna 

untuk melengkapi, memelihara, dan memperbaiki baik motivasi individual 

maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan menopang motivasi untuk 

menjadikan motif batik sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro. 

Fungsi latensi dalam sentra perajin batik Jonegoroan di Desa Jono adalah 

pelaksanaan fungsinya selalu mengedepankan komunikasi yang terbuka dan 

bersifat kekeluargaan akan mampu memelihara pola kekerabatan antar 
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anggotanya sehingga dapat menciptakan motivasi masyarakat untuk ikut berperan 

dalam menjadikan motif batik sebagai identitas batik pada masyarakat 

Bojonegoro dengan mendirikan sentra batik dan menjadi perajin batik 

Jonegoroan. 

 

2.3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir menggambarkan hubungan antara konsep-konsep atau 

variabel-variabel yang akan diteliti. Skema kerangka berfikir pada penelitian ini 

adalah. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir Penelitian 
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas menjelaskan bahwa United Nations 

Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) atau Organisasi 

Dunia tentang Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan  mengukuhkan 

batik sebagai warisan budaya Indonesia pada tanggal 2 Oktober 2009. Setelah 

adanya pengakuan UNESCO terhadap batik membuat masyarakat Indonesia 

mengalami euphoria atau perasaan berlebihan terhadap batik. Masyarakat setiap 

daerah mengalami euphoria terhadap pengakuan UNESCO tersebut baik dari 

kalangan anak-anak, pemuda, hingga dewasa. Salah satu masyarakat yang 

mengalami euphoria tersebut adalah masyarakat Bojonegoro. Batik di Bojonegoro 

muncul setelah adanya pengakuan UNESCO dan membuat masyarakat 

Bojonegoro euphoria dengan batik yang dinamakan batik Jonegoroan. Batik ini 

bahkan sudah mampu menjadi identitas batik bagi masyarakat Bojonegoro. 

Keberadaan batik Jonegoroan yang hampir di setiap kecamatan membuat 

popularitas dan produksinya semakin meningkat dengan pesat. Produksi batik 

yang besar membuat Bojonegoro memiliki banyak sentra perajin batik, salah satu 

sentra perajin batik terbesar berada di Desa Jono. Penjelasan tersebut menjadi 

ketertarikan untuk penelitian lebih lanjut tentang latar belakang motif batik 

Jonegoroan sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro dan dampak 

pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan yang akan dikaji menggunakan 

teori AGIL Talcott Parsons. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif untuk menghasilkan data dan informasi yang lengkap mengenai tema 

penelitian yang telah dipilih. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini selain 

dilakukan proses pengambilan data juga dilengkapi penjelasan yang berupa uraian 

dan analisis yang mendalam. Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan, 

mendeskripsikan, menyelidiki dan memahami secara menyeluruh tentang Latar 

belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai identitas batik pada 

masyarakat Bojonegoro dan dampak pengakuan UNESCO terhadap motif batik 

Jonegoroan pada masyarakat Bojonegoro di Desa Jono. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro. Penulis memilih lokasi ini karena Desa Jono merupakan salah satu 

desa wisata budaya di Bojonegoro serta desa dengan produksi batik Jonegoroan 

terbesar di Kabupaten Bojonegoro. Desa dengan produksi batik Jonegoroan 

terbesar di Kabupaten Bojonegoro ini dapat dijelaskan dengan beberapa aspek, 

diantaranya; 



22 
 

 
 

1. Desa Jono memiliki enam sentra pembuatan batik dan termasuk sentra batik 

terbesar di Bojonegoro.  

2. Memiliki perajin dengan jumlah yang besar.  

3. Terdapat motif batik Jonegoroan yang beragam. 

4. Kualitas batik Jonegoroan di Desa Jono lebih unggul dibandingkan daerah 

lain di Bojonegoro dengan warna batik yang tidak mudah pudar dan terdapat 

banyak inovasi batiknya. 

 

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada dampak pengakuan UNESCO terhadap motif 

batik Jonegoroan sebagai identitas Batik Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan 

Temayang Kabupaten Bojonegoro. Fokus dalam penelitian ini dapat dirinci lagi 

ke dalam sub-sub fokus penelitian, yaitu: 

1. Latar belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai identitas batik 

pada masyarakat Bojonegoro. 

2. Dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan pada masyarakat 

di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. 

 

3.4 Sumber Data 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan memperoleh sumber data dari data 

primer dan data sekunder yang dijelaskan berikut ini: 
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3.4.1. Data Primer 

Data primer penelitian ini diperoleh secara langsung melalui pengamatan 

dan wawancara. Pengamatan dilakukan dengan cara mengoptimalkan seluruh 

kinerja indera dengan mengutamakan indera pengelihatan dan indera 

pendengaran, sedangkan wawancara dilakukan dengan cara bertanya secara 

bertatap muka dengan informan mengenai fokus penelitian. Penelitian ini 

melakukan pengamatan dan wawancara dengan beberapa subjek penelitian dan 

informan untuk menggali keterangan secara mendalam dan luas mengenai latar 

belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai identitas batik pada 

masyarakat Bojonegoro dan dampak pengakuan UNESCO terhadap batik 

Jonegoroan di Desa Jono. 

3.4.1.1.Subjek Penelitian 

Subjek penelitian digunakan sebagai pusat perhatian dan sasaran penulis 

dalam penelitian. Pertimbangan subjek penelitian dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian dan sesuai dengan rumusan 

masalah. Subjek dalam penelitian ini adalah semua yang terkait baik perorangan 

atau tidak perorangan, baik secara langsung atau tidak langsung dalam dampak 

pengakuan UNESCO terhadap motif batik Jonegoroan sebagai identitas batik 

masyarakat Bojonegoro di Desa Jono. 

3.4.1.2.Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan utama dan informan 

pendukung. Informan utama yaitu Pemilik Sentra Batik di Desa Jono, dan Perajin 

Batik di Desa Jono. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 3.1 Informan Utama. 
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Tabel 3.1 Informan Utama 

No. Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Jabatan 

1. Paini 37 P SD Pemilik Sentra Batik 

Sang Engon Njono Puro  

2. Sukartika 34 P SMP Pemilik Sentra Batik 

Kartika 

3. Sriatun 33 P SMP Pemilik Sentra Batik 

SRIMULYA 

4. Nyumariono 36 L SMP Perajin Batik Sang 

Engon Njono Puro  

5. Gian 28 P SMP Perajin Batik Sang 

Engon Njono Puro  

6. Lilik 32 P SMP Perajin Batik Kartika 

7. Siti 18 P SMP Perajin Batik Srimulya 

(Sumber: Pengolahan Data Primer Februari 2015) 

 

Informan penelitian tersebut mampu menjadi kunci untuk memecahkan 

permasalahan dari topik penelitian yang penulis teliti dan dapat menjadi 

penunjang sumber informasi data yang lengkap dan terperinci, karena a) sudah 

dapat mewakili seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian, b) individu-

individu tersebut memahami, mengerti, dan mengetahui secara detail dampak 

pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan sebagai identitas batik 

Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. 

Penelitian ini melakukan wawancara dengan beberapa pemilik sentra batik 

di Desa Jono yang merupakan sentra batik terbesar di Kabupaten Bojonegoro. 

Batik Jonegoroan yang diproduksi juga melakukan inovasi motif yang tidak 

meninggalkan filosofi motif batik Jonegoroan yang khas. Sentra batik yang ada di 

desa ini juga berproduksi batik setiap hari. Penulis melakukan wawancara dengan 

Ibu Paini (37 Tahun) sebagai pemilik sentra batik Sang Engon Njono Puro. Sentra 
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batik ini sering digunakan sebagai tempat pelatihan batik dan studi banding dari 

beberapa daerah. 

Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Sukartika (34 Tahun) sebagai 

pemilik sentra batik Sukartika. Sentra batik Ibu Tika memproduksi 14 motif batik 

Jonegoroan yang merupakan motif batik khas Bojonegoro. Ibu Tika juga 

menitipkan batik produksinya ke galeri DEKRANASDA Kabupaten Bojonegoro 

dan toko-toko penjual batik di Bojonegoro.  

Ibu Sriatun (33 Tahun) juga diwawancara sebagai pemilik sentra batik 

Srimulya. Sentra batik Ibu Sriatun  juga memproduksi 14 motif batik Jonegoroan 

yang merupakan motif batik khas Bojonegoro. Batik produksinya juga dititipkan 

ke galeri DEKRANASDA Kabupaten Bojonegoro dan toko-toko penjual batik di 

Bojonegoro. 

Penulis ketika melakukan penelitian dibeberapa sentra batik di Desa Jono 

juga melakukan wawancara dengan beberapa perajin batik. Para perajin ini 

banyak mengetahui kegiatan produksi, pemasaran hingga penjualan sentra batik di 

Desa Jono. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Nyumariono (36 Tahun) 

sebagai perajin batik Jonegoroan di sentra batik Sang Engon Njono Puro. Bapak 

Nyumariono banyak mengetahui perkembangan sentra batik Sang Engon Njono 

Purosejak kemunculannya. Sentra batik Sang Engon Njono Purojuga berjalan 

sejak kemunculannya karena adanya kerjasama antara Ibu Paini dan Bapak 

Nyumariono. 

Ibu Gian (28 Tahun) sebagai perajin batik tulis Jonegoroan di sentra batik 

Sang Engon Njono Puro juga diwawancara. Ibu Gian menjadi perajin batik tulis 
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sejak bulan Mei 2014. Ibu Gian dijadikan sebagai informan karena belum lama 

menjadi  perajin batik tetapi sudah bisa membatik dengan profesional.  

Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Lilik (32 Tahun) sebagai 

perajin batik di sentra batik Kartika. Ibu Lilik menjadi perajin batik sejak sentra 

batik Kartika berdiri sehingga Ibu Lilik mengetahui banyak aktivitas yang 

dilakukan sentra batik tersebut. 

Siti (18 tahun) yang bekerja sebagai perajin batik juga diwawancara di 

sentra batik Srimulya. Penentuan informan Siti, karena menjadi perajin batik di 

sentra batik Srimulya baru satu tahun. Siti menjadi perajin belum lama tetapi 

mampu menyesuaikan dengan perajin yang lain. Siti merupakan perajin batik 

yang paling muda di sentra batik Srimulya. 

Informan pendukung penelitian ini yaitu Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan dan Kepala Desa Jono. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 3.2 

Informan Pendukung. 

 

Tabel 3.2 Informan Pendukung 

No. Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Jabatan 

1. Siti 

Mutmainah 

52 P S1 Kepala Bidang Kimia 

Logam Aneka Industri dan 

Industri Hasil Kerajinan 

DISPERINDAG 

2. Agustin 

Faridijani 

47 P S2 Kepala Seksi Produksi 

DISPERINDAG 

3. Denny 

Wardhana 

33 L SMA Staff Bidang Industri Hasil 

Pertanian Kehutanan 

DISPERINDAG 

4. Dasuki 56 L SMP Kepala Desa Jono 

(Sumber: Pengolahan Data Primer Februari 2015) 
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Berdasarkan tabel informan pendukung Ibu Siti Mutmainah (52 Tahun) 

dijadikan sebagai informan penelitian karena jabatannya sebagai Kepala Bidang 

Kimia Logam Aneka Industri dan Industri Hasil Kerajinan di Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Bojonegoro (DISPERINDAG). Ibu Iin mengetahui 

banyak hal tentang pelaksanaan batik Jonegoroan yang dijadikan identitas batik 

Bojonegoro dari sejarah sampai pelaksanaan di lapangan.  

Ibu Agustin Faridijani (47 Tahun) sebagai Kepala Seksi Produksi 

DISPERINDAG Kabupaten Bojonegoro juga dijadikan informan pendukung. Ibu 

Ida adalah salah satu panitia lomba pengembangan desain batik Jonegoroan tahun 

2012. Ibu Ida juga banyak bergerak dalam perkembangan batik Jonegoroan, 

terutama tentang pelatihan batik di Kabupaten Bojonegoro. 

Wawancara juga dilakukan dengan Denny Wardhana (33 Tahun) sebagai 

Staff Bidang Industri Hasil Pertanian Kehutanan DISPERINDAG Kabupaten 

Bojonegoro. Bapak Denny merupakan pegawai yang baru bekerja di 

DISPERINDAG Kabupaten Bojonegoro sejak bulan November 2014, sebelumnya 

sebagai pegawai di Dewan Kerajinan Nasional Daerah Kabupaten Bojonegoro 

(DEKRANASDA) dari tahun 2005 – 2014. Pengalaman yang dimiliki Bapak 

Denny di DEKRANASDA sangat membantu penelitian ini karena mengetahui 

perkembangan batik Jonegoroan sejak kemunculannya hingga saat ini. 

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Dasuki (56 Tahun) sebagai 

Kepala Desa Jono. Bapak Dasuki sudah menjabat sebagai Kepala Desa Jono 

selama tujuh tahun. Pelopor berbagai kesenian budaya di Desa Jono hingga 

diberikan gelar sebagai Desa wisata Budaya Oleh Bupati Bojonegoro adalah 
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Bapak Dasuki. Kemunculan batik Jonegoroan di Desa Jono juga dipelopori oleh 

bapak Dasuki setelah mendapat mandat dari Bupati untuk memberikan sosialisasi 

tentang pelatihan membatik yang diadakan DISPERINAG kepada masyarakatnya. 

Bapak Dasuki menjadi Kepala Desa Jono yang membantu masyarakatnya untuk 

berkembang karena desa ini menjadi sentra perajin batik terbesar di Bojonegoro. 

3.4.2. Data Sekunder 

Sumber data tertulis yang didapatkan penulis untuk data sekunder adalah 

Peraturan Bupati Bojonegoro tentang sembilan motif batik Jonegoroan Kabupaten 

Bojonegoro, buku profil Desa Jono tahun 2013, dan arsip Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Bojonegoro. Sumber pustaka tertulis lainnya yang 

digunakan untuk melengkapi data penelitian ini seperti jurnal, buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Dokumen foto digunakan sebagai data tambahan. Penggunaan foto sebagai 

pelengkap dari data-data yang diperoleh melalui observasi atau pengamatan, 

wawancara, dan sumber tertulis lainnya. Foto digunakan untuk mengabadikan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan terkait dengan penelitian. Penelitian 

ini menggunakan foto yang dihasilkan sendiri saat proses observasi dan kegiatan 

penelitian. Penulis juga menggunakan foto dari pihak lain yang masih berkaitan 

dengan penelitian tentang dampak pengakuan UNESCO terhadap batik 

Jonegoroan sebagai identitas batik masyarakat Bojonegoro. 
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3.4 Alat dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan observasi atau 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini diawali dengan 

observasi terlebih dahulu untuk mengamati hal-hal yang terjadi di Desa Jono yang 

sesuai dengan perumusan masalah. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Januari 2015 sampai Februari 2015. 

3.4.1 Observasi 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 

langsung. Penulis melakukan pengamatan di Kantor Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Bojonegoro (DISPERINDAG) dan galeri Dewan 

Kerajinan Nasional Daerah Kabupaten Bojonegoro (DEKRANASDA). Penulis 

juga melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses produksi sentra 

perajin batik Jonegoroan di Desa Jono. Observasi ini dilakukan untuk menambah 

dan melengkapi data yang dibutuhkan. Penulis dapat mengamati, melihat, dan 

mendengar secara langsung keadaan di lapangan. 

Observasi dalam penelitian ini tidak hanya mengandalkan panca indera 

dan ingatan penulis, tetapi juga menggunakan buku catatan, handphone, dan 

pengamatan dengan penjelasan berikut: 

3.4.1.1 Buku catatan 

Penulis menggunakan buku catatan untuk mempermudah mengingat data 

atau informasi dari informan yang berkaitan dengan latar belakang motif batik 

Jonegoroan dijadikan sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro dan 
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dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan di Desa Jono Kecamatan 

Temayang Kabupaten Bojonegoro di lokasi tersebut. 

3.4.1.2 Handphone 

Handphone digunakan penulis untuk mempermudah, mengingat data hasil 

observasi dengan cara merekam ketika melakukan wawancara dengan informan 

dan mendokumentasikan setiap kegiatan pada saat penulis mencari data di 

lapangan. Handpone dapat dijadikan data penelitian yang akurat 

3.4.1.3 Pengamatan 

Penulis melakukan pengamatan saat produksi dan membatik di Desa Jono, 

proses penyebarluasan batik Jonegoroan, dan masyarakat yang menggunakan 

batik Jonegoroan dengan lembar observasi yang telah disiapkan. 

3.4.2 Wawancara 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur dan wawancara 

mendalam untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian. Wawancara 

terstruktur dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian. Wawancara 

terstruktur menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh penulis 

sebelumnya yang digunakan sebagai pedoman wawancara. Wawancara mendalam 

merupakan wawancara yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman wawancara, 

wawancara ini dilakukan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi di 

lapangan. Wawancara dilakukan secara langsung dengan beberapa informan 

menggunakan alat-alat elektronik seperti handphone sebagai alat bantu tambahan 

yang berguna untuk merekam dan menyimpan informasi yang telah diperoleh agar 

tidak hilang karena tidak semua informasi dapat terekam oleh daya ingat penulis. 
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Tahap wawancara yang pertama dilakukan oleh penulis dengan Ibu Siti 

Mutmainah (52 Tahun) pada hari senin 13 Januari 2015 pukul 09.00 WIB dan hari 

Jumat 16 Januari 2015 pukul 11.00 WIB. Wawancara tersebut dilakukan di 

Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bojonegoro di ruang 

khusus kepala bidang. Informan memberikan informasi dan menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan saaat wawancara. 

Wawancara dilanjutkan dengan Ibu Agustin Faridijani (47 Tahun) pada 

hari Senin 20 Januari 2015 pukul 08.20 WIB. Wawancara tersebut dilakukan di 

Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bojonegoro di ruang 

pegawai saat Ibu Ida masih berkumpul dengan pegawai lainnya. Ibu Ida 

memberikan banyak informasi tentang implementasi batik di Bojonegoro, 

khususnya tentang pelatihan membatik, lomba desain batik, dan peraturan tentang 

batik. 

Penulis melanjutkan  wawancara dengan Bapak Denny Wardhana (33 

Tahun) pada hari Kamis 29 Januari 2015 pukul 10.00 WIB. Bapak Denny 

Wardhana merupakan salah satu Staff Bidang Industri Hasil Pertanian Kehutanan 

DISPERINDAG Kabupaten Bojonegoro tetapi sudah bekerja di DEKRANASDA 

sejak tahun 2005 hingga akhir bulan 2014. Pengalaman Bapak Denny Wardhana 

ketika di DEKRANASDA sangat membantu dalam penelitian ini.  

Bapak Dasuki (56 Tahun) juga diwawancara yang dilakukan pada hari 

Minggu 25 Januari 2015 pukul 09.00 WIB. Bapak Dasuki diwawancara saat 

melakukan pengecekan bis miliknya di bengkel. Sulit menemui Bapak Dasuki 

karena seorang pembisnis yang memiliki banyak usaha. 
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Ibu Paini (37 Tahun) selanjutnya diwawancara pada tanggal 17 Januari 

2015 Pukul 09.00 WIB dan tanggal 18 Januari 2015 pukul 11.30 WIB. 

Wawancara dengan Ibu Paini dilakukan di sentra batik Sang Engon Njono 

Purosetelah mempersiapkan peralatan dan perlengkapan para perajin untuk 

membatik. 

Wawancara dilanjutkan oleh penulis dengan Ibu Sukartika (34 Tahun) 

pada hari Senin 20 Januari 2015 pukul 11.40 WIB. Penulis menunggu Ibu 

Sukartika yang masih mengasuh anaknya yang masih kecil sambil melihat-lihat 

proses produksi batik Jonegoroan di sentra batik Kartika. Wawancara kemudian 

dilaksanakan di ruang tamu rumah Ibu Sukartika sambil menggendong anaknya. 

Penulis melanjutkan wawancara dengan Ibu Sriatun (33 Tahun) pada hari 

Senin 26 Januari 2015 pukul 09.30 WIB. Ibu Sriatun sebelum di wawancara 

memantau dan menjelaskan jenis batik yang harus dibuat perajin. Batik kemudian 

dibuat para perajin dan Ibu Sukartika selanjutnya melakukan wawancara dengan 

penulis sambil memperlihatkan batik produksinya. 

Wawancara dengan Bapak Nyumariono (36 Tahun) dilaksanakan pada hari 

Sabtu 17 Januari 2015 pukul 12.30 WIB. Wawancara dilakukan saat Bapak 

Nyumariono melakukan batik cap di sentra batik Sang Engon Njono Puro . Bapak 

Nyumariono menjadi perajin batik Jonegoroan sejak kemunculan batik 

Jonegoroan bersama dengan Ibu Paini.  

Ibu Gian (28 Tahun) sebagai perajin sentra batik Sang Engon Njono 

Puropada hari Senin 19 Januari 2015 pukul 10.30 WIB. Wawancara dilakukan 

saat ibu Gian sedang membuat batik tulis di sentra Batik Sang Engon Njono Puro 
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. Ibu Gian selama membatik di wawancara penulis dengan wawancara mendalam 

tanpa terstruktur tetapi penulis mencatat setiap hal yang dibicarakan Ibu Gian. 

Wawancara selanjutnya dilaksanakan di sentra batik Kartika dengan Ibu 

Lilik (32 Tahun) pada hari Rabu 21 Januari 2015 pukul 11.00 WIB. Ibu Lilik 

diwawancara saat memberikan warna pada kain batik setelah proses diberi malam. 

Wawancara dilakukan dalam keadaan santai dan disertai canda-candaan dengan 

beberapa perajin lainnya. 

Siti (18 Tahun) sebagai perajin batik dari Sentra Batik Srimulya juga 

diwawancara pada hari Jumat 30 Januari pukul 10.30 WIB. Wawancara dengan 

Siti dilakukan saat proses pemberian malam pada batik tulis dengan keadaan 

santai. Penulis mencatat setiap hal yang diucapkan Siti terkait dengan penelitian. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil dokumen 

yang berhubungan dengan profil dan gambaran umum mengenai Desa Jono dan 

sentra batik Jonegoroan di desa tersebut. Dokumentasi yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah foto. Penggunaan foto dalam penelitian ini untuk 

mengabadikan proses produksi sentra batik Jonegoroan di desa Jono. Foto yang 

digunakan dalam penelitian ini ada yang diambil sendiri oleh penulis saat 

melakukan observasi dan wawancara dengan seluruh informan penelitian ini. 

tetapi juga ada yang berasal dari pihak lain. Dokumentasi foto digunakan untuk 

menunjang keabsahan dan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh penulis. 
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3.5 Keabsahan Data 

Suatu penelitian memerlukan alat sebagai pendukung untuk membuktikan 

kebenaran hasil penelitian dalam kenyataan di lapangan. Penelitian ini akan 

menggunakan keabsahan data untuk membuktikan kebenaran dengan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

pemeriksaan dan memanfaatkan penggunaan sumber. Artinya membandingkan 

hasil wawancara dari informan satu dengan informan lainnya, sehingga informasi 

yang diperoleh menjadi valid. Berikut ini hasil pengolahan wawancara dari 

beberapa sumber penelitian. 

3.5.1 Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

 

Penulis membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

tentang batik Jonegoroan di Desa Jono. Pengamatan yang dilakukan di Desa Jono 

menunjukkan bahwa ada enam sentra batik yang memproduksi batik Jonegoroan 

setiap hari. Sentra batik tersebut memiliki beberapa perajin yang datang ke sentra 

untuk membatik dengan waktu yang bervariasi, ada yang datang pagi dan ada 

yang datang siang hari. Data hasil pengamatan sentra batik Jonegoroan di Desa 

Jono dibandingkan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Agustin 

Faridijani (47 Tahun) sebagai Kepala Seksi Produksi DISPERINDAG Kabupaten 

Bojonegoro pada tanggal 20 Januari 2015 pukul 08.20 WIB. Ibu ida mengatakan 

bahwa sentra batik Jonegoroan terbesar berada di Desa Jono karena adanya enam 

sentra perajin batik, sentra batik Jonegoroan di Desa lain hanya berjumlah satu 

sampai tiga sentra batik. Desa Jono sebagai sentra batik terbesar di Kabupaten 

Bojonegoro juga diperkuat melalui wawancara dengan Ibu Paini (37 Tahun) 
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sebagai pemilik sentra batik Sang Engon Njono Puro tanggal 17 Januari 2015 

Pukul 09.00 WIB. Ibu Paini mengatakan bahwa sentra batik di Desa Jono menjadi 

pusatnya sentra perajin batik Jonegoroan karena setiap ada studi banding tentang 

batik Jonegoroan dari daerah lain selalu ditujukan ke Desa Jono. Hasil 

perbandingan antara pengamatan dan wawancara tersebut menjelaskan bahwa ada 

kesamaan data tentang sentra batik Jonegoroan yang berpusat di Desa Jono. 

3.5.2 Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi  

 

Triangulasi poin kedua ini sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. 

Penulis bertanya kepada Ibu Paini (37 Tahun) saat mendampingi perajin yang 

sedang membatik di sentra batik Sang Engon Njono Puro tanggal 17 Januari 2015 

Pukul 09.00 WIB. Penulis bertanya mengenai awal Desa Jono dijadikan sebagai 

sentra batik Kabupaten Bojonegoro. Ibu Paini mengatakan bahwa awal Desa Jono 

dijadikan sebagai sentra batik karena banyak partisipasi masyarakat Desa Jono 

mengikuti pelatihan membatik yang diadakan DISPERINDAG setelah ditentukan 

motif batik Jonegoroan sebagai batik khas Bojonegoro. 

Wawancara secara pribadi dengan Ibu Paini (37 Tahun) dilakukan tanggal 

18 Januari 2015 pukul 11.30 WIB. Wawancara yang dilakukan secara pribadi 

tersebut penulis menanyakan peran DISPERINDAG bagi kemunculan dan 

kelangsungan batik Jonegoroan di sentra batik Desa Jono. Ibu Paini mengatakan 

bahwa peran DISPERINDAG terhadap kelangsungan batik Jonegoroan. 

DISPERINDAG selalu memiliki agenda pelatihan membatik setiap tahunnya 

sejak kemunculan batik Jonegoroan di Desa Jono. Perhatian DISPERINDAG 

terhadap sentra batik Jonegoroan di Desa Jono selalu ada, diantaranya pelatihan 



36 
 

 
 

membatik di Desa Jono, setiap ada pameran batik sentra batik Desa Jono selalu 

diikutsertakan, hingga pemasaran batik Jonegoroan. 

Perbandingan antara yang dikatakan perajin di depan umum yang yang 

dikatakan secara pribadi dengan penulis menunjukkan kesesuaian. Terbukti 

dengan hasil wawancara dengan Ibu Paini yang mengatakan bahwa 

DISPERINDAG selalu berperan dalam kelangsungan batik Jonegoroan sebagai 

identitas batik pada masyarakat Bojonegoro sejak kemunculannya hingga saat ini. 

3.5.3 Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

 

Perbandingan data juga dilakukan tentang yang dikatakan para perajin saat 

penelitian dengan yang dikatakan masyarakat sebelum dan sesudah penelitian. 

Penulis saat melakukan penelitian tentang batik Jonegoroan di Desa Jono para 

perajin mengatakan bahwa produksi batik Jonegoroan selalu memodifikasi batik 

Jonegoroan. Modifikasi motif batik dilakukan untuk memertahankan keberadaan 

batik Jonegoroan agar peminat batik tidak bosan dengan motif baku batik 

Jonegoroan. Modifikasi tidak hanya dilakukan dari segi motifnya tetapi juga 

warnanya yang banyak diminati pembeli. Penulis juga melakukan pengamatan di 

galeri DEKRANASDA setelah penelitian dan memperlihatkan bahwa terdapat 

banyak modifikasi motif batik Jonegoroan yang dijual. Kedua hal tersebut 

menguatkan bahwa terdapat kesamaan data yang diperoleh tentang modifikasi 

motif batik Jonegoroan, serta yang data yang telah diperoleh dapat dimasukkan 

dalam pembahasan. 
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3.5.4 Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 

 

Perbandingan antara perspektif pemilik sentra batik Jonegoroan di Desa 

Jono dengan berbagai pendapat Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Bojonegoro dilakukan untuk mengetahui keadaan masyarakat setelah adanya batik 

Jonegoroan. Ibu Paini, Ibu Sukartika, dan Ibu Sriatun saat diwawancara 

mengatakan bahwa keadaan ekonomi masyarakat semakin meningkat setelah 

kemunculan batik Jonegoroan. Masyarakat mendapat tambahan uang setelah 

menjadi perajin batik Jonegoroan karena peminat batik Jonegoroan di Desa Jono 

terbilang banyak, baik dari Bojonegoro sendiri maupun luar Bojonegoro. 

Pendapat Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bojonegoro 

terhadap keadaan masyarakat Desa Jono mengatakan semakin membaik. Pendapat 

dari Ibu Siti Mutmainah (52 tahun) sebagai Kepala Bidang Kimia Logam Aneka 

Industri dan Industri Hasil Kerajinan DISPERINDAG dan Bapak Denny 

Wardhana (33 tahun) sebagai Staff Bidang Industri Hasil Pertanian Kehutanan 

DISPERINDAG mengatakan bahwa kesejahteraan masyarakat Desa Jono 

meningkat setelah kemunculan batik Jonegoroan. Kesejahteraan perajin di Desa 

Jono tidak hanya meningkat secara ekonomi, tetapi juga meningkat pengalaman 

dan keahliannya tentang batik. 

Perbandingan kedua perspektif tersebut memperlihatkan bahwa terdapat 

kesamaan data yang diperoleh. Data menunjukkan keadaan masyarakat Desa 

semakin sejahtera baik secara ekonomi maupun pengalaman dan keahlian tentang 
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batik. Kesamaan data tersebut membuktikan bahwa data yang diperoleh sesuai 

dengan fokus penelitian dan dapat dimasukkan dalam penulisan pembahasan. 

3.5.5 Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan 

 

Penulis membandingkan hasil wawancara dengan perajin batik di beberapa 

sentra batik Desa Jono dengan isi dokumen Keputusan Bupati yang mengesahkan 

sembilan motif batik Jonegoroan. Hasil perbandingan tersebut terdapat perbedaan 

antara hasil wawancara dengan isi dokumen Keputusan Bupati tersebut. Perajin 

membuat motif batik Jonegoroan tidak sesuai dengan motif batik yang telah 

ditetapkan oleh Keputusan Bupati Bojonegoro. Beberapa perajin membuat motif 

batik Jonegoroan dengan menambahkan inovasi motif dan adanya variasi warna 

batik yang di produksi perajin di Desa Jono. Data hasil wawancara lebih absah, 

karena penulis juga melihat secara langsung produksi batik yang dilakukan oleh 

para perajin yang menambah desain motif pada batik Jonegoroan yang telah 

dipatenkan. 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Seluruh hasil data yang dikumpulkan atau diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis secara kualitatif yaitu dengan menggambarkan dan memaparkan yang 

terjadi tentang dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan sebagai 

identitas batik masyarakat Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan Temayang 

Kabupaten Bojonegoro. Hasil data dianalisis secara jelas dan mendalam yang 

kemudian hasil dari penggambaran masalah tersebut diinterpretasikan sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan. Teknik analisis yang digunakan pada 
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penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

3.6.1 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis mencatat dan mengumpulkan seluruh data yang 

diperoleh saat pelaksanaan observasi dan wawancara penelitian di lapangan. Data 

yang dicatat bersifat apa adanya dan masih berupa keseluruhan rangkaian kejadian 

dan yang dialami peneliti saat observasi dan wawancara. Pengumpulan data 

dilakukan oleh penulis pada bulan Januari – Februari 2015. Pengumpulan data 

diperoleh melalui observasi dan wawancara dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Bojonegoro (DISPERINDAG), sentra perajin batik 

Jonegoroan di Desa Jono, perajin batik, dan Kepala Desa Jono. Kelengkapan data 

penelitian juga penulis peroleh dari dokumen-dokumen dan foto-foto tentang 

profil Desa Jono atau gambaran umum desa, produksi sentra perajin batik, motif-

motif batik Jonegoroan, dan peraturan Pemerintah Bojonegoro tentang batik 

Jonegoroan. 

3.6.2 Reduksi Data 

Tahap reduksi data dalam menganalisis penelitian ini dilakukan dengan 

Tahap reduksi meliputi kegiatan memilah, mengkategorikan, mengorganisasikan, 

dan menyaring data sesuai dengan fokus penelitian yaitu latar belakang motif 

batik Jonegoroan dijadikan sebagai identitas batik pada masyarakat Bojonegoro 

dan dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan di Desa Jono 

Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. Reduksi data penulis lakukan 

setelah mendapatkan data hasil wawancara dengan informan penelitian serta data 
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berupa dokumentasi dari lapangan. Hasil data wawancara dan dokumentasi 

dipilah-pilah sedemikian rupa, kemudian dikelompokkan sesuai dengan konsep 

awal penelitian. Penulis setelah melakukan pengelompokan data, baru dianalisis 

data lapangan mana yang penting dan dapat mendukung penelitian mengenai latar 

belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai identitas batik pada 

masyarakat Bojonegoro dan dampak pengakuan UNESCO terhadap batik 

Jonegoroan di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro, 

sedangkan untuk data yang kurang mendukung penulis menyimpannya dengan 

tujuan agar tidak mengganggu proses pembuatan tulisan skripsi. Hasil data yang 

penulis pilah-pilah kemudian dikelompokkan berdasarkan rumusan masalah. 

3.6.3 Penyajian Data 

Penyajian data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data yang 

telah direduksi dengan melakukan pengelompokkan data. Hasil reduksi data 

sebelumnya yang telah penulis kelompokkan kedalam dua kategori atau poin, 

kemudian disajikan dan diolah serta dinalisis dengan konsep. Beberapa data yang 

disajikan antara lain latar belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai 

identitas batik pada masyarakat Bojonegoro dan dampak pengakuan UNESCO 

terhadap batik Jonegoroan di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro. 

3.6.4 Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 

melakukan verifikasi atau pengecekan ulang atas data-data yang diperoleh. 

Penulis dalam hal ini menarik kesimpulan dari hasil analisis data dan penyajian 
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data yang kemudian dilakukan pengambilan kesimpulan sesuai dengan fokus 

penelitian, sehingga penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan hasil 

penelitian mengenai latar belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai 

identitas batik pada masyarakat Bojonegoro dan dampak pengakuan UNESCO 

terhadap batik Jonegoroan di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Latar belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai identitas batik pada 

masyarakat Bojonegoro karena motif batik Jonegoroan mengenalkan potensi 

alam dan budaya Bojonegoro, motif batik Jonegoroan menggambarkan 

profesi masyarakat Bojonegoro, serta motif batik Jonegoroan juga dikenakan 

sebagai busana tradisi pengambilan api abadi pada peringatan Hari Jadi 

Bojonegoro. 

2. Dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan pada masyarakat di 

Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro yaitu memperkuat 

eksistensi dan tujuan batik Jonegoroan sebagai identitas batik pada 

masyarakat Bojonegoro dengan pemberian dasar hukum bagi batik 

Jonegoroan serta para perajin juga memodifikasi motif batik Jonegoroan yang 

telah dipatenkan. 
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5.2 Saran   

Saran yang dapat penulis rekomendasikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, penulis menyarankan agar 

menjadikan batik Jonegoroan sebagai identitas batik dari segi motif yang 

hanya ada di Bojonegoro, sehingga motif batik tidak terlalu banyak dan 

masyarakat mudah mengenali motifnya.  

2. Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bojonegoro, penulis 

menyarankan agar pelatihan dan pengenalan batik Jonegoroan sebagai 

identitas batik Bojonegoro lebih merata bagi seluruh masyarakat desa di 

Kabupaten Bojonegoro agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial. 

3. Bagi masyarakat Desa Jono, penulis menyarankan agar menjaga dan 

mengembangkan modifikasi batik Jonegoroan tanpa meninggalkan motif 

dasarnya sebagai identitas batik khas Bojonegoro. 
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96 
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Lampiran 7 Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Penelitian ini mengangkat judul “Dampak Pengakuan Batik dari UNESCO 

terhadap Motif Batik Jonegoroan sebagai Identitas Batik pada Masyarakat 

Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro”. 

Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui latar belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai identitas 

batik pada masyarakat Bojonegoro. 

2. Mengetahui dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan pada 

masyarakat di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. 

 

Upaya untuk mencapai tujuan tersebut maka peneliti memerlukan 

beberapa pihak yang terkait untuk memberikan informasi yang valid, dapat 

dipercaya, dan lengkap. Informasi yang telah diberikan akan dijaga 

kerahasiaannya. Atas kerjasama dan informasinya, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

Rubiati Nurin Octaviani 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman observasi dalam penelitian “Dampak Pengakuan Batik dari 

UNESCO terhadap Motif Batik Jonegoroan sebagai Identitas Batik pada 

Masyarakat Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro” adalah sebagai berikut: 

A. Tujuan Observasi:  

Mengetahui latar belakang motif batik Jonegoroan 

dijadikan sebagai identitas batik pada masyarakat 

Bojonegoro dan mengetahui dampak pengakuan UNESCO 

terhadap batik Jonegoroan pada masyarakat di Desa Jono 

Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro. 

 

B. Observer : Mahasiswa jurusan Sosiologi dan Antropologi, S1. 

C. Observe : Pihak-pihak yang terkait dalam dampak dan identitas batik 

Jonegoroan 

D. Pelaksanaan Observasi 

1. Hari/Tanggal  :  ………………………………………….. 

2. Jam   :  ………………………………………….. 

3. Nama Observe :  ………………………………………….. 

E. Aspek - aspek yang diobsevasi: 

1. Kegiatan produksi dan membatik  

2. Menyebarluaskan 

3. Masyarakat yang menggunakan batik Jonegoroan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

DAMPAK PENGAKUAN BATIK DARI UNESCO TERHADAP MOTIF 

BATIK JONEGOROAN SEBAGAI IDENTITAS BATIK PADA 

MASYARAKAT BOJONEGORO DI DESA JONO KECAMATAN 

TEMAYANG KABUPATEN BOJONEGORO 

 

 Penelitian dampak Pengakuan Batik dari UNESCO terhadap batik 

Jonegoroan sebagai identitas Batik Bojonegoro di Desa Jono Kecamatan 

Temayang Kabupaten Bojonegoro menggunakan pendekatan kualitatif, oleh 

karena itu untuk memperoleh validasi dan data yang lengkap diperlukan pedoman 

wawancara. 

 

A. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian menunjukkan tempat dimana penelitian 

dilakukan. Penelitian dilakukan di Desa Jono Kecamatan Temayang 

Kabupaten Bojonegoro, karena terdapat motif batik Jonegoroan dengan 

produksi terbanyak dibandingkan dengan desa lain di daerah Bojonegoro. 

 

B. Identitas Informan 

 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

Pekerjaan  : 
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Perumusan masalah 

1. Bagaimana latar belakang motif batik Jonegoroan dijadikan sebagai 

identitas batik pada masyarakat Bojonegoro? 

No Indikator 
Informan 

Utama 

Informan 

Pendukung 
Lainnya 

1 Bagaimana sejarah batik 

jonegoroan dijadikan sebagai 

identitas batik bojonegoro? 

√ √ 

 

2 Kapan batik jonegoroan dijadikan 

sebagai identitas batik 

Bojonegoro? 

√ √ 

 

3 Bagaimana  pelatihan yang 

dilakukan pemerintah untuk 

mengembangkan batik 

jonegoroan? 

√  

 

4 Bagaimana cara yang dilakukan 

untuk mempromosikan batik 

Jonegoroan buatan saudara? 

√  

 

5 Apakah batik jonegoroan sudah 

dipatenkan sebagai batik daerah 

Bojonegoro?  

√ √ 

 

6 Bagaimana kebijakan dari 

pemerintah kabupaten 

Bojonegoro untuk mengesahkan 

motif batik Jonegoroan sebagai 

identitas Bojonegoro? 

 √ 

 

7 Bagaimana peran masyarakat 

dalam implementasi batik 

Jonegoroan sebagai identitas 

Bojonegoro? 

√  

 

8 Bagaimana kendala yang 

dihadapi dalam implementasi 

pemakaian batik jonegoroan? 

√ √ 
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2. Bagaimana dampak pengakuan UNESCO terhadap batik Jonegoroan 

pada masyarakat di Desa Jono Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro? 

No Indikator 
Informan 

Utama 

Informan 

Pendukung 
Lainnya 

1 Bagaimana corak, warna, dan 

makna yang terkandung dalam 

motif batik Jonegoroan? 

√  

 

2 Bagaimana motif yang dijadikan 

identitas batik di Bojonegoro? 
√ √ 

 

3 Apa saja motif batik jonegoroan 

yang diproduksi sebagai identitas 

batik Bojonegoro di Desa Jono 

Kecamatan Temayang Kabupaten 

Bojonegoro 

√  

 

4 Adakah perbedaaan batik 

Jonegoroan dengan batik lainnya? 
√ √ 

 

5 Mengapa batik Jonegoroan yang 

dijadikan identitas batik 

Bojonegoro? Mengapa tidak batik 

lainnya? 

√ √ 

 

6 Apakah keunikan atau ciri khas 

motif batik jonegoroan sehingga 

dijadikan identitas batik 

Bojonegoro 

√  

 

7 Bagaimana sosialisasi dan peran 

yang dilakukan pemerintah untuk 

mengenalkan batik jonegoroan 

sebagai identitas batik 

Bojonegoro? 

√ √ 
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Lampiran 8 Berita Acara Tim Festival Desain Motif Batik Khas Bojonegoro 
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Lampiran 9 Keputusan Bupati Bojonegoro 
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Lampiran 10 Daftar Informan Penelitian 

 

 

 

1. Nama  : Ibu Paini 

Usia  : 37 tahun 

Pendidikan : SD 

Pekerjaan : Pemilik Sentra Batik Sang Engon Njono Puro  

 

2. Nama  : Ibu Sukartika 

Usia  : 34 tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Pemilik Sentra Batik Kartika 

 

3. Nama  : Ibu Sriatun 

Usia  : 33 tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Pemilik Sentra Batik Srimulya 

 

4. Nama  : Bapak Nyumariono 

Usia  : 36 tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Perajin Batik Sang Engon Njono Puro  

 

5. Nama  : Ibu Gian 

Usia  : 28 tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Perajin Batik Sang Engon Njono Puro  

 

6. Nama  : Ibu Lilik 

Usia  : 32 tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Perajin Batik Kartika 

 

7. Nama  : Siti 

Usia  :18  tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Perajin Batik Srimulya 
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8. Nama  : Ibu Siti Mutmainah 

Usia  : 52 tahun 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Kepala Bidang Kimia Logam Aneka Industri dan Industri 

Hasil Kerajinan DISPERINDAG 

 

9. Nama  : Ibu Agustin Faridijani 

Usia  : 47 tahun 

Pendidikan : S2 

Pekerjaan : Kepala Seksi Produksi DISPERINDAG 

 

10. Nama  : Bapak Denny Wardhana 

Usia  : 33 tahun 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Staff Bidang Industri Hasil Pertanian Kehutanan 

DISPERINDAG / Pegawai DEKRANASDA 10 Tahun 

 

11. Nama  : Bapak Dasuki 

Usia  : 56 tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Kepala Desa Jono 

 

 

 

 
 


